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ABSTRAK

Fitri Yona : Pengaruh Pengunaan Model PembelajaranMake a Match
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) Siswa Kelas XI.IPS
SMANegeri 1Banuhampu

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kenyataan yang ditemukan di
lapangan yaitu di SMA Negeril Banuhampu, masih banyak siswa kelas X (Sepuluh)
yang memperoleh hasil belajar di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang ditetapkan
sekolah yaitu 70 dengan rentangan 0 - 100. Banyak faktor yang mempengaruhi,
diantaranya yaitu model pembelajaran, faktor internaldan faktor eksternal. Untuk itu
dilakukan pembelajaran kooperatif tipe Make a Match (Mencari Pasangan).Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan ada tidaknya perbedaan antara hasil
belajar yang menggunakan pembelajaran Make a Match dengan hasil belajar siswa
yang menggunakan pembelajaranlangsung pada mata pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi siswa kelas XI.IPS SMA Negeri 1 Banuhampu tahun ajaran
2011/2012. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak dan dilakukan uji
normalitas dan homogenitas populasi. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi
perlakuan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dan
yang menjadi kelas kontrol adalah kelas yang menggunakan pembelajaran langsung.
Data dikumpulkan dari tes hasil belajar berupa soal objektif sebanyak 30 butir soal.
Data yang diperoleh dianalisis untuk uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis. Dari hasil tes penelitian didapat nilai rata-rata siswa yang menggunakan
model pembelajaranMake a Match yaitu 77,93 sementara siswa yang hanya
menggunakan model pembelajaran langsung lebih rendah yaitu 72,66. Sedangkan
dari hasil hipotesis dengan perhitungan manual yaitu dengan uji t diperoleh
thitung(2,596)> trabel (1,673). Dengan demikian hipotesis alternative (Ha) diterima. Hal
ini berarti bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada kelas
eksperimen memberikan pengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi siswa kelas XI.IPS SMA Negeri 1 Banuhampu.Dan pada
uji persentase pengaruh terhadap hasil belajar sebesar 7,25 %.

Kata Kunci : Pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, model pembelajaran
langsung, Kontrol dan Eksperimen
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pembangunan suatu bangsa sangat tergantung pada
SumberDaya Manusia (SDM) dan keberhasilan SDM sangat ditentukan oleh
pendidikannya. Pendidikan merupakan suatu upaya dalam mempersiapkan
sumber daya manusia yang memiliki keahlian dan keterampilan sesuai tuntutan
pembangunan bangsa, dimana kualitas suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh
faktor pendidikan.

Berbagai upaya untuk perbaikan mutu pendidikan telah dilakukan oleh
pemerintah antara lain dengan jalan melengkapi sarana dan prasarana,
meningkatkan kualitas tenaga pengajar, serta penyempurnaan kurikulum yang
menekankan pada pengembanganaspek-aspek yang bermuara pada peningkatan
dan pengembangan kecakapan hidup (life skill) yang diwujudkan melalui
pencapaian kompetensi peserta didik untuk dapat menyesuaikan diri, dan berhasil
di masa yang akan datang. Mutu pendidikan akan dapat ditingkatkan jika proses
belajar pembelajaran telah sukses dilaksanakan.

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan mata
pelajaran yang membutuhkan praktek didukung oleh sarana dan prasarana yang
lengkap supaya kompetensi yang diharapkan tercapai, namun ada juga materi yang

memang tidak harus dipraktekkan tapi cukup dijelaskan didepan kelas oleh



gurunya. Pembelajaran TIK ini menuntut keprofesionalan seorang guru atas
pencapaian hasil belajar para siswanya.

Dimiyati(2006:200) mengemukakan bahwa ‘“hasil belajar adalah tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
pembelajaran, dan tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai
berupa huruf, kata atau symbol”. Hasil belajar yang ingin dicapai harus tercermin
dalam tujuan pengajaran (tujuan instruksional), sebab tujuan itulah yang akan
dicapai oleh proses pembelajaran, dengan kata lain hasil belajar merupakan apa
yang diperoleh siswa dari proses pembelajaran dengan standar ukur sesuai
dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh
masing-masing sekolah.

Mata pelajaran TIK seharusnya didukung oleh peran guru yang kreatif,
lingkungan pembelajaran yang kondusif, bahan ajar yang terencana dan
sistematis serta disesuaikan dengan perkembangan kurikulum yang ada. Guru
sebagai orang yang terlibat langsung dalam pembelajaran seharusnya dapat
mengupayakan banyak hal untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa. Diantaranya dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat,
menyenangkan, membangkitkan semangat siswa dan mendorong siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Proses belajar pembelajaran yang
dijalani tidak hanya sekedar menyampaikan informasi tetapi lebih dari itu dimana
siswa dan guru sama-sama melakukan aktifitas yang mendukung proses belajar

pembelajaran agar dapat efektif dan efisien. Semakin banyak keterlibatan siswa



maka akan semakin besar keinginan siswa untuk memahami pembelajaran yang
diberikan.

Berdasarkanobservasi dan wawancara dengan guru TIK selama
melakukan Program Praktek Lapangan Kependidikan (PPLK) di SMA Negeri 1
Banuhampu, guru TIK menyatakan hasil belajar siswa belum mencapai KKM
yang ditetapkan yaitu 70. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya
disebabkan oleh faktor dari siswa dan faktor dari guru sendiri. Sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat dapat di lihat bahwa
pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah pembelajaran langsung. Dalam
model pembelajaran langsung memiliki pendekatan utama berupa pemodelan
yaitu mendemonstrasikan suatu prosedur kepada peserta didik dan mengajarkan
secara langsung kepada seluruh kelas. Guru menjadi pusat dari kegiatan
pembelajaran sehingga proses pembelajaran berjalan satu arah,siswa cenderung
mendengarkan sehingga menimbulkan kebosanan di saat belajar. Umpan balik
yang diberikan siswa relatif rendah, siswa sulit mengutarakan ide atau gagasan,
kurang berani bertanya atau menjawab pertanyaan yang diberikan guru.

Keadaan seperti ini mengakibatkan menurunnya hasil belajar siswa, hal
ini dapat dilihat dari nilai rata-rata ujian semester ganjil mata pelajaran TIK
siswa kelas X SMANegeri 1 Banuhampu tahun pelajaran 2011/2012 pada tabel 1

berikut ini :



Tabel 1. Hasil Belajar Semester Ganjil Teknologi Informasi dan Komunikasi
Siswa Kelas X SMANegeril Banhampu Tahun 2011/2012.

Ketuntasan
Nilai > 70 . Rata-Rat
No | Kelas J;il:lvlvzh Nilai<70 aKaela: )
Jumlah % Jumlah %
1 X.1 30 22 73.33 8 26,66 63,60
) X.2 31 21 67,74 10 32,25 65,68
3 X.3 31 21 67.74 10 32.25 65,74
4 X.4 30 22 73.33 8 26,66 63,43
5 X.5 31 19 61.29 12 38.70 66,32
6 X.6 30 21 70 9 30 66.93
183 127 56 67,16
Jumlah

Sumber Guru TIK Kelas X SMA Negeri 1 Banuhampu

Datatabel 1 dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata kelas pada semester
ganjil mata pelajaran TIK siswa kelas X SMANegeri 1 Banuhampu memperoleh
nilai 67,16. Nilai tersebut masih di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70. Rendahnya nilai rata-rata semester ganjil
pada mata pelajaran TIK siswa kelas X SMANegeri 1 Banuhampu dipengaruhi
oleh beberapa faktor.Salah satunyadidugaoleh model pembelajaran yang kurang
tepat untuk materi ajar pada mata pelajaran TIK kelas X SMANegeril
Banuhampu.Dalam prakteknya, guru harus mengingat bahwa tidak ada model
pembelajaran yang paling tepat untuk segala situasi dan kondisi. Oleh karena itu,

dalam memilih model pembelajaran yang tepat perlu memperhatikan kondisi



siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas atau media yang tersedia dan kondisi guru
itu sendiri.

Guru sebagai salah satu komponen utama dalam proses pembelajaran
dituntut mempunyai kreatifitas dalam menciptakan proses pembelajaran yang
berkualitas dan lebih baik karena sangat menentukan terhadap hasil belajar siswa.
Untuk itu guru perlu melakukan berbagai usaha diantaranya adalah melakukan
pembaharuan dalam pembelajran. Usaha pembaharuan dalam pembelajaran
bertujuan mendorong siswa belajar dan memberi kesempatan mengembangkan
keterampilan berfikir untuk memecahkan suatu masalah. Untuk itu perlu
dilakukan pembelajaran dengan model tertentu guna meningkatkan aktivitas
siswa dalam pembelajaran (Student center).

Salah satu pembelajaran yang dapat digunakan adalah pembelajaran
kooperatif modelMake a Match (mencaripasangan). Model Make a Match
dikembangkan oleh Lorna Current 1994 (dalam Anita Lie, 2010: 55). Merupakan
pembelajaran kooperatif yang membagi siswa menjadi perkelompok, sehingga
dapat melatih siswa untuk bekerjasama. Penerapan model ini dimulai dengan
membagi siswa menjadi dua kelompok. Kelompok pertama mendapat lembaran
pertanyaan atau soal, kelompok kedua mendapat lembaran jawaban. Selanjutnya
siswa diminta mencari pasangan kartuyang merupakan jawaban/soal sebelum
batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin. Salah satu
keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai

suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan sehingga tidak



menyebabkan kejenuhan siswa dalam belajar.Penerapan model pembelajaran
make a matchdiharapkan dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar,
semua siswa dapat terlibat dan aktif dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Make a
Match Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Teknologi Informasi Dan
Komunikasi (TIK) Siswa Kelas XI.IPS SMA Negeri 1 Banuhampu”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Hasil belajar siswa masih banyak yang di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM)
2. Model pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan materi yang
diajarkan sehingga umpan balik yang diberikan siswa relatif rendah.
3. Pembelajaran langsung yang bersifat teacher center mengakibatkan siswa
pasif dalam pembelajaran.
4. Ativitas belajar siswa yang masih rendah cenderung mendengarkan sehingga
menimbulkan kebosanan di saat belajar.
C. Batasan masalah

Agar penelitian lebih terarah dan optimal, maka dibatasi pada :



. Perbedaan hasil belajar menggunakan model pembelajaran  Make a

Matchdengan model pembelajaran langsungterhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi siswa kelas XI.IPS SMA

Negeri 1 Banuhampu.

. Pengaruh model Pembelajaran Make a Match terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi siswa kelas XI.IPS

SMA Negeri 1 Banuhampu.

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah

yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakahterdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan
model Pembelajaran Make a Match dengan siswa yang menggunakanmodel
pembelajaran langsung pada mata pelajaranTeknologi Informasi dan

Komunikasi siswa kelas XI.IPS SMA Negeri 1 Banuhampu?

. Seberapa besar pesentase pengaruh model pembelajaran Make a Match

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan

Komunikasi siswa kelas XI.IPS SMA Negeri 1 Banuhampu?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini

bertujuan untuk :

1.

Mengungkapkan ada tidaknya perbedaan antara hasil belajar siswa yang

menggunakan model pembelajaranMake a Match dengan hasil belajar siswa



yang menggunakan model pembelajaran langsungpada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi siswa kelas XI.IPS SMA Negeri 1

Banuhampu.

. Mengungkapkanbesarnya persentase pengaruhpenggunaan model

pembelajaranMake a Matchterhadaphasil belajar siswa pada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi siswa kelas XI.IPS SMA Negeri 1

Banuhampu.

Manfaat Penelitian

1.

Bagi Diknas sebagai dasar pengambilan kebijakan dalam pelaksanaan model
pembelajaran Make a Match sebagai model pembelajaran yang mampu

menciptakan suasana belajar yang kreatif dan menyenangkan.

. Bagi Kepala Sekolah, melakukan pengawasan terhadap guru untuk

menciptakan model pembelajaran Make a Match sebagai model pembelajaran

yang mampu menciptakan suasana belajar yang kreatif dan menyenangkan.

. Bagi Guru, dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan

dengan menerapkan model pembelajaran Make a Match.
Bagi siswa memberi kemudahan dalam memahami konsep materi

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Make a Match



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Terdapatnya perbedaan dari hasil belajar antara kelas eksprimen dan kelas
kontrol, ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar kelas eksprimen lebih
baik yaitu 77,93 dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 72,66.

2. Terdapat pengaruhterhadap hasil belajar siswa kelas XI.IPS SMA Negeri 1
Banuhampusebesar 7,25% dengan membandingkan hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, saran dari penulis untuk
peneliti selanjutnya yang meneliti tentang model pembelajaran Make a Match ini
diharapkan untuk dapat menggabungan dengan media pembelajaran yang lain agar

pembelajaran lebih sempurna sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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